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Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan Sehari-Hari
Siswa SD

sehari-hari. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam membentuk generasi yang
berbudi pekerti luhur dan beriman, serta siap menghadapi tantangan global.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana utama untuk membentuk karakter dan intelektualitas individu, yang menjadi
landasan dalam kehidupan sosial dan spiritual. Di Indonesia, dengan mayoritas penduduk Muslim, penerapan
nilai-nilai Islam dalam pendidikan sangat relevan, terutama di sekolah dasar berbasis Islam. Pada jenjang
pendidikan ini, pembentukan karakter anak-anak sangat penting, karena mereka berada dalam masa
perkembangan yang krusial. Oleh karena itu, sekolah dasar berbasis Islam berperan penting dalam membentuk
siswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki moral yang baik sesuai dengan ajaran
Islam.

Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi
juga menanamkan akhlak mulia melalui berbagai pendekatan. Sebagaimana dijelaskan oleh Suyadi (2017),
pendidikan karakter yang berbasis agama, terutama Islam, penting untuk mengembangkan individu yang tidak
hanya cerdas tetapi juga berperilaku baik. Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, pembentukan karakter
ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Mansyur (2018) menekankan bahwa ketiga aspek
tersebut harus diintegrasikan untuk menghasilkan siswa yang memiliki intelektualitas yang baik dan juga
berakhlak mulia. Dalam hal ini, nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap sesama sangat penting untuk ditanamkan sejak dini.

Penerapan nilai-nilai Islam di sekolah dasar berbasis Islam dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan,
baik yang terstruktur dalam kurikulum formal maupun melalui kegiatan informal di luar kelas. Kegiatan
keagamaan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan doa bersama menjadi bagian penting dalam
pembiasaan siswa. Azizah (2021) menjelaskan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah memberikan
dampak positif bagi perkembangan karakter siswa, membangun kedisiplinan dan kebiasaan baik yang
membawa pengaruh positif dalam kehidupan mereka. Selain itu, pengajaran nilai-nilai Islam tidak hanya
terbatas pada pelajaran agama, tetapi juga harus diterapkan dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Rahman
(2020) menyatakan bahwa sekolah harus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pendidikan,
mulai dari mata pelajaran, sikap guru, hingga kebiasaan yang dibentuk di sekolah.

Namun, penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya
adalah keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat. Mansyur (2018) menyoroti bahwa banyaknya mata
pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar membuat kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah atau
membaca Al-Qur'an sulit untuk dilaksanakan secara rutin. Selain itu, kurangnya dukungan dari orang tua dalam
menerapkan nilai-nilai Islam di rumah juga menjadi hambatan. Azizah (2021) menyatakan bahwa peran
keluarga sangat penting dalam mendukung nilai-nilai yang diterapkan di sekolah, dan jika ada ketidaksesuaian

antara apa yang diajarkan di sekolah dan di rumah, proses pembentukan karakter siswa akan terhambat.
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Pengaruh media sosial dan lingkungan sekitar juga menjadi tantangan yang harus dihadapi. Siswa sering
terpapar oleh informasi dan tayangan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Suyadi (2017) mengingatkan
bahwa media yang tidak terkendali bisa mempengaruhi perilaku dan sikap siswa, sehingga sekolah harus
membekali siswa dengan keterampilan kritis dalam menyaring informasi yang mereka terima. Oleh karena itu,
sekolah juga harus membentuk lingkungan yang kondusif dan Islami, yang dapat mengimbangi pengaruh
negatif dari luar.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan dasar tetap
memberikan dampak yang sangat positif. Penelitian oleh Rahman (2020) menunjukkan bahwa siswa yang
dibiasakan dengan nilai-nilai Islam lebih cenderung untuk menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan peduli
terhadap sesama. Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pembekalan pengetahuan
agama, tetapi juga untuk membentuk karakter yang baik pada siswa. Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam
dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang harmonis di sekolah, yang pada gilirannya mendukung
prestasi akademik siswa. Mansyur (2018) menegaskan bahwa lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai Islami
memberikan rasa aman dan nyaman bagi siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Islam di sekolah dasar berbasis Islam memiliki dampak yang
besar dalam membentuk karakter siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa peduli terhadap
sesama menjadi bagian integral dari pendidikan yang harus ditanamkan sejak dini. Meskipun menghadapi
berbagai tantangan, dampak positif yang dihasilkan dari penerapan nilai-nilai Islam sangat besar, baik bagi
perkembangan karakter siswa maupun untuk terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan
akademik mereka. Oleh karena itu, kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk
mendukung penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan, sehingga dapat menciptakan generasi yang tidak

hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa sekolah dasar. Metode kualitatif dipilih karena mampu menggali informasi secara
mendalam tentang proses, pengalaman, dan pandangan dari berbagai pihak terkait, seperti siswa, guru, dan
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam lingkungan
sekolah, faktor-faktor yang memengaruhi penerapannya, serta dampaknya terhadap perkembangan karakter
siswa.

Desain Penelitian ini menggunakan desain studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai Islam
di beberapa sekolah dasar berbasis Islam. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena
secara mendalam dan kontekstual, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang praktik
yang ada di lapangan.

Lokasi dan Partisipan Penelitian dilakukan di tiga sekolah dasar berbasis Islam yang memiliki reputasi
baik dalam penerapan nilai-nilai Islam. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan kriteria
tertentu, seperti adanya program keagamaan yang terstruktur dan dukungan dari pihak sekolah terhadap
pendidikan karakter. Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Jumlah
partisipan dipilih secara bertahap hingga mencapai saturasi data.

Pengumpulan Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:
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Observasi: Peneliti mengamati kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti pembelajaran di kelas, kegiatan
keagamaan, dan interaksi antara siswa, guru, serta orang tua.

Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua untuk
mendapatkan perspektif mereka tentang penerapan nilai-nilai Islam.

Dokumentasi: Peneliti menganalisis dokumen sekolah, seperti kurikulum, program kegiatan, dan laporan

evaluasi untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam kegiatan sekolah.
Analisis Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis meliputi
langkah-langkah berikut:

1. Pengorganisasian Data: Data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan sumber dan jenis data.

2. Pengkodean: Data dipecah menjadi unit-unit makna yang lebih kecil dan diberi kode sesuai tema-tema
yang muncul.

3. Interpretasi: Tema-tema yang diidentifikasi dianalisis secara mendalam untuk memahami pola,
hubungan, dan makna yang terkandung dalam data.

4. Validitas dan Reliabilitas Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan
triangulasi data, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan
dokumentasi). Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan meminta umpan balik dari
partisipan tentang temuan yang diperoleh untuk memastikan akurasi interpretasi.

5. Etika Penelitian Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, seperti meminta izin tertulis
dari sekolah dan orang tua siswa, menjaga kerahasiaan data partisipan, serta memastikan bahwa partisipan
berpartisipasi secara sukarela tanpa tekanan.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
penerapan nilai-nilai Islam di sekolah dasar, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang dapat diambil untuk
meningkatkan efektivitas penerapan nilai-nilai ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting mengenai penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama,
yaitu strategi penerapan nilai-nilai Islam, tantangan yang dihadapi, dan dampak penerapan nilai-nilai Islam
terhadap perkembangan karakter siswa.

Strategi Penerapan Nilai-Nilai Islam Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan nilai-nilai
Islam dilakukan melalui berbagai strategi yang melibatkan aktivitas formal, informal, dan budaya sekolah.
Strategi ini meliputi:

A. Integrasi dalam Pembelajaran: Nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran,
terutama Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan. Guru menggunakan cerita-
cerita dari Al-Qur'an dan hadis untuk menjelaskan konsep kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

B. Pembiasaan Sehari-Hari: Sekolah membiasakan siswa untuk melaksanakan kegiatan keagamaan,
seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan doa bersama. Selain itu, siswa diajarkan untuk
mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sehari-hari, seperti saling menyapa dengan salam dan
membantu teman yang membutuhkan.

C. Kegiatan Ekstrakurikuler: Sekolah mengadakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada
pengembangan nilai-nilai Islam, seperti lomba hafalan Al-Qur'an, kajian keagamaan, dan kegiatan sosial
yang melibatkan siswa dalam membantu masyarakat sekitar.

D. Teladan dari Guru dan Staf Sekolah: Guru dan staf sekolah berperan sebagai teladan bagi siswa.
Mereka menunjukkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbicara dengan sopan,
menjaga kebersihan, dan menunjukkan rasa hormat kepada orang lain.

Tantangan yang Dihadapi
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Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan nilai-nilai Islam,

antara lain:

A. Keterbatasan Waktu: Padatnya kurikulum membuat guru sulit menyediakan waktu yang cukup untuk
kegiatan yang berfokus pada pengembangan nilai-nilai Islam.

B. Kurangnya Dukungan dari Keluarga: Dalam beberapa kasus, orang tua kurang mendukung penerapan
nilai-nilai Islam di rumah, sehingga upaya sekolah menjadi kurang efektif.

C. Pengaruh Lingkungan dan Media: Anak-anak sering terpapar pada pengaruh negatif dari lingkungan
dan media, yang dapat menghambat internalisasi nilai-nilai Islam.

D. Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya, seperti fasilitas
dan bahan ajar, untuk mendukung program pengembangan nilai-nilai Islam.

Dampak Penerapan Nilai-Nilai Islam
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan karakter siswa. Beberapa dampak yang diamati antara lain:

A. Peningkatan Kejujuran dan Tanggung Jawab: Siswa menunjukkan peningkatan dalam perilaku jujur dan
bertanggung jawab, baik dalam konteks akademik maupun sosial.

B. Kedisiplinan yang Lebih Baik: Siswa menjadi lebih disiplin dalam mengikuti aturan sekolah,
menghargai waktu, dan menyelesaikan tugas mereka.

C. Peningkatan Empati dan Kepedulian Sosial: Siswa menunjukkan peningkatan dalam empati dan
kepedulian terhadap teman-teman mereka serta masyarakat sekitar.

D. Lingkungan Sekolah yang Lebih Harmonis: Penerapan nilai-nilai Islam menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih harmonis dan mendukung pembelajaran.

E. Peningkatan Kejujuran dan Kedisiplinan: Siswa yang aktif dalam kegiatan Islami cenderung lebih jujur
dan disiplin dalam keseharian mereka. Misalnya, mereka lebih taat pada peraturan sekolah dan lebih
rajin dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.

F. Penguatan Kepedulian Sosial: Kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan siswa dalam membantu
masyarakat, seperti bakti sosial, mengajarkan mereka untuk peduli terhadap kebutuhan orang lain dan
lingkungan sekitar.

G. Peningkatan Hubungan dengan Orang Tua dan Guru: Nilai-nilai Islam seperti penghormatan terhadap
orang tua dan guru terlihat nyata dalam sikap siswa yang lebih sopan dan hormat terhadap orang tua dan
guru mereka.

H. Pembentukan Lingkungan Sekolah yang Harmonis: Dengan mengadopsi nilai-nilai Islam, suasana di
sekolah menjadi lebih damai dan kondusif untuk belajar.

Pendekatan Holistik dalam Penerapan Nilai-Nilai Islam Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam di sekolah dasar berbasis Islam mencakup seluruh aspek
kehidupan siswa, baik akademik maupun non-akademik. Strategi seperti pembiasaan kegiatan keagamaan dan
integrasi nilai-nilai dalam pembelajaran mencerminkan pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral. Hal ini sejalan dengan
konsep pendidikan Islam yang menekankan keselarasan antara aspek spiritual, intelektual, dan sosial.

Peran Sekolah sebagai Agen Transformasi Nilai Sekolah berperan sebagai agen transformasi nilai dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi internalisasi nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, budaya sekolah yang
Islami menjadi landasan utama. Keberadaan teladan dari guru dan staf sekolah sebagai role model memberikan
dampak signifikan pada pembentukan perilaku siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi
juga menunjukkan praktik nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti kesabaran, kejujuran, dan
rasa tanggung jawab.

Kolaborasi Antara Sekolah dan Keluarga Hasil penelitian menyoroti pentingnya sinergi antara sekolah
dan keluarga dalam mendukung penerapan nilai-nilai Islam. Kurangnya dukungan dari keluarga dapat
menghambat keberhasilan program sekolah, karena pembentukan karakter tidak dapat sepenuhnya dilakukan
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dalam lingkungan sekolah saja. Oleh karena itu, komunikasi dan kerja sama antara guru dan orang tua sangat
diperlukan untuk memastikan nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah juga diterapkan di rumah.

Tantangan Kontekstual dan Adaptasi Program Tantangan yang diidentifikasi, seperti keterbatasan waktu,
pengaruh media, dan keterbatasan sumber daya, menunjukkan perlunya adaptasi program pendidikan nilai-
nilai Islam agar tetap relevan dengan konteks kekinian. Dalam menghadapi pengaruh negatif lingkungan dan
media, misalnya, sekolah dapat mengintegrasikan literasi digital dan program anti-bullying berbasis nilai-nilai
Islam sebagai solusi yang lebih kontekstual.

Keberlanjutan Dampak Jangka Panjang Dampak positif penerapan nilai-nilai Islam terhadap
perkembangan karakter siswa menunjukkan potensi keberlanjutan jangka panjang. Nilai-nilai seperti
kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial yang ditanamkan sejak dini akan membentuk fondasi moral yang
kuat bagi siswa, yang dapat mereka bawa hingga dewasa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus
mengevaluasi dan mengembangkan program berbasis nilai-nilai Islam agar dampak positif ini dapat terus
dipertahankan.

Pengembangan Ekstrakurikuler Berbasis Nilai Islam Kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan siswa
dalam aktivitas sosial memberikan pembelajaran kontekstual yang tidak hanya memperkuat nilai-nilai
keagamaan, tetapi juga melatih siswa untuk menghadapi realitas sosial. Kegiatan seperti bakti sosial dan kajian
keagamaan diharapkan tidak hanya dilakukan secara insidental, tetapi menjadi bagian dari program
berkelanjutan yang terstruktur.

Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan
kebijakan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Pemerintah dan pihak sekolah perlu memperhatikan alokasi
waktu dalam kurikulum untuk kegiatan penguatan karakter, meningkatkan pelatihan guru tentang metode
pembelajaran nilai-nilai Islam yang kreatif, serta memperbaiki dukungan infrastruktur untuk program-program
pendidikan karakter.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari siswa sekolah dasar. Upaya ini tidak hanya membantu membentuk karakter siswa, tetapi juga
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas penerapan nilai-nilai Islam di sekolah dasar berbasis Islam yang berdampak
signifikan pada pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan
diajarkan melalui Pendidikan Agama Islam, cerita dari Al-Qur'an, dan kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah dan doa bersama. Guru berperan sebagai teladan dalam membentuk sikap positif siswa.

Namun, tantangan muncul dari keterbatasan waktu, dukungan keluarga yang kurang, pengaruh negatif
media, dan keterbatasan sumber daya. Kurikulum yang padat sering mengurangi fokus pada kegiatan
pengembangan karakter, sementara kurangnya kesadaran orang tua membuat nilai-nilai Islam sulit
terinternalisasi di rumah.

Selain itu, sekolah sering menghadapi hambatan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Misalnya, keterbatasan ruang untuk kegiatan keagamaan
atau bahan ajar yang kurang relevan.

Dampaknya, siswa menjadi lebih disiplin, jujur, peduli sosial, dan memiliki hubungan harmonis dengan
orang tua serta guru. Untuk efektivitas lebih lanjut, sekolah perlu meningkatkan waktu untuk pembelajaran
karakter, memperkuat kerja sama dengan orang tua, menyediakan fasilitas memadai, dan memberikan
pendidikan tentang penyaringan media. Pendekatan ini akan mendukung pengembangan karakter Islami yang
berkelanjutan.
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